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Abstrak

Jamur halofilik adalah kelompok mikroorganisme yang dapat hidup dan beradaptasi
pada kondisi lingkungan salin.Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
karakteristik fisiologis jamur halofilik berdasarkan faktor lingkungan dari sumur air
asin di desa Suak, Kabupaten Sintang.Metode yang digunakan yaitu dengan
menumbuhkan jamur halofilik pada media cair Potato dextrose broth (PDB),
selanjutnya dilakukan karakterisasi fisiologis jamur.Uji fisiologis meliputi uji salinitas,
suhu dan pH.Berdasarkan hasil pengamatan karakteristik fisiologis, semua isolat
jamur dapat tumbuh pada salinitas 50%o. (slightly halophiles) dan 150%. (moderate
halophiles) kecuali isolat JAS8, dan semua isolat jamur tidak dapat tumbuh pada
tingkat salinitas 250%o. (extreme halophiles).Semua isolat jamur dapat tumbuh pada
suhu 30°C (mesofil) dan 40°C (mesofil), kecuali isolat JAS3. Hanya isolat JAS3 dan
JAS7 yang dapat tumbuh pada suhu 10°C, dan semua isolat jamur dapat tumbuh
pada suhu 40°C, kecuali isolat Cladosporium JAS3. Semua isolat Jamur dapat
tumbuh pada pH 4 (asam) dan 7 (netral), namun isolat JAS4 dan JAS7 tidak dapat
tumbuh pada pH 9, sedangkan isolat jamur yang lain dapat tumbuh pada pH
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa jamur memiliki karakteristik yang tidak selalu
sama berdasarkan faktor lingkungan.

Kata Kunci:Halofilik, jamur, Sumur Air Asin, salinitas

Abstract

Halophilic fungi are a group of microorganisms that can live and adapt in the saline
environment. This research to aim to determine the physiological characteristics of
fungi based on environmental factorsfrom the saltwater well in the village of Suak,
Sintang Regency.The method used was growing halophilic fungi in Potato dextrose
broth (PDB) media, then carried out the morphological and physiological
characterization of fungi. The physiologicaltest include testing the salinity,
temperature and pH. Based on observation’s result that, all isolates of the fungi can
grow at the salinity of 50%. (slightly halophiles), and 150%. (moderate halophiles)
except isolate JAS8, and all isolates not able to grow at salinity level of 250%o
(extreme halophils). All isolates of the fungi can growth at temperatures of 30°C
(mesophyll) and 40°C (mesophyll), except isolate JAS3.0nly isolate JAS3 and JAS7
that can be grown at a temperature of 10°C, and all isolate the fungus can grow at a
temperature of 40°C, except isolate JAS3. All the isolates of Fungi are able to grow
at pH 4 (acidic) and 7 (neutral), but isolate JAS4 and JAS7 can not grow at pH 9,
whereas isolates of the fungus that the other can grow at such pH. This suggests
that the fungus has characteristics that are not always the same based on
environmental factors.
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Pendahuluan

Sumur air asin yang berada di Desa Suak merupakan salah satu lingkungan
yang memiliki kadar garam yang cukup tinggi. Lingkungan salin dapat menyeleksi
organisme tertentu yang dapat hidup pada lingkungan tersebut sehingga hanya
organisme yang toleran yang dapat hidup pada lingkungan salin. Menurut Gunde-
Cinerman et al. (2014), pertumbuhan optimal jamur secara in vitro yaitu pada
rentang salinitas yang luas dari 50 hingga 170%. NaCl, dan jamur telah banyak
diisolasi dari lingkungan bersalinitas di atas 10%. NaCl. Gunde-Cinerman et al.
(2005) berhasil mengisolasi jamur halofilik anggota genus Aspergillus, Penicillium
dan Cladosporium. Selain salinitas, faktor lingkungan lain yang dapat memengaruhi
pertumbuhan jamur diantaranya suhu dan pH. Menurut Cao (2007), suhu dapat
memengaruhi diameter koloni jamur. Suhu optimum pertumbuhan koloni yaitu pada
suhu 28°C dan pertumbuhan koloni paling kecil terjadi pada suhu 39°C, pH
optimum pertumbuhan jamur yaitu 5, 6 dan 7, pH dibawah 5 menyebabkan
pertumbuhan jamur menjadi lambat dan produksi pigmen berkurang, namun pada
pH di atas 7 pertumbuhan jamur melambat tetapi tidak memengaruhi produksi
pigmen jamur.

Halofilik adalah organisme yang tumbuh subur dalam lingkungan bersalinitas
tinggi. Menurut Gunde-Cinerman et al. (2006), kondisi hipersalin secara signifikan
mengurangi keanekaragaman hayati karena adanya kondisi lingkungan yang
selektif yaitu hanya akan ada mikroorganisme (jamur dan bakteri) halofil yang
dapat tumbuh dan berkembang biak di sana. Mikroorganisme ini dikenal mampu
untuk beradaptasi pada lingkungan yang ekstrim. Lingkungan salin umumnya tidak
banyak organisme yang dapat bertahan dalam lingkungan tersebut. Lingkungan
yang memiliki konsentrasi garam tinggi dapat menjadi habitat alami untuk
mikroorganisme halofilik dan halotoleran. Menurut Musa et al. (2018), jamur yang
toleran garam (halotolerant) adalah jamur yang dapat berkembang dalam
lingkungan salin. Jamur ini terdiri dari kelompok organisme yang membutuhkan
garam untuk pertumbuhan dan metabolismenya. Menurut Jones (2009), jamur
yang diisolasi dari air asin terdiri dari 321 jenis, di antaranya dari kelas Ascomycota
dan Basidiomycota. Mikroorganisme yang tidak beradaptasi terhadap lingkungan
yang merugikan seperti lingkungan hipersalin (kondisi rendah aktivitas air) dapat
mengakibatkan efek seperti penyusutan sitoplasma sel. Untuk mengatasi
lingkungan yang memiliki konsentrasi NaCl yang tinggi, suatu sel mikroba harus
memiliki mekanisme adaptasi yang akan memungkinkannya untuk melawan efek
salinitas tinggi (Zajc, 2012).

Hingga saat ini belum ada informasi penelitian jamur halofilik dari sumur air
asin di Desa Suak. Menurut Gunde-Cinermanet al.,(2005), Jamur yang dapat
tumbuh dan berkembang biak pada salinitas di atas 100%. dan mampu tumbuh
secara in vitro pada media dengan konsentrasi NaCl 170%o0 dianggap halofilik. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian awal mengetahui karakteristik jamur halofilik
secara in vitro untuk digunakan penelitian selanjutnya dalam melihat potensi jamur
halofilik tersebut.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Tanjungpura, untuk
dilakukan proses isolasi, karakterisasi dan identifikasi.

Alat yang digunakan yaitu tabung reaksi, erlenmeyer, bunsen, BSC (Biological
Safety Cabinet), inkubator, hotplate, gelas ukur, autoklaf, jarum ose, kapas, kertas
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label, magnetic stirer, gelas beaker, pipet ukur, rak tabung, timbangan digital,
spatula, oven dan. Bahan-bahan yang digunakan yaitu Potato Dextrose Broth
(PDB), alkohol 70%, HCI, NaOH dan Sodium klorida (NacCl).

Prosedur Penelitian

Pengambilan Sampel

Air asin diambil di sumur air asin Desa Suak, Kecamatan Sepauk, Kabupaten
Sintang. Sampel diambil menggunakan botol vial 30 ml sebanyak 3 ulangan pada
tiap waktu, selanjutnya sampel dikompositkan berdasarkan waktu pengambilan,
sampel dibungkus dengan aluminium foil. Sampel selanjutnya dibawa ke
Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematikan dan Ilimu
Pengetahuan Alam, Universitas Tanjungpura, Pontianak.

Pembuatan Media

Kentang sebanyak 200 g dimasukkan ke dalam satu liter akuades, lalu
direbus di atas hotplathingga mendidih, kemudian diambil airnya. Air rebusan
kentang tersebut ditambahkan dextrose 20 g dan kloramfenikol sebanyak 0.050 g
agar bakteri tidak tumbuh pada media tersebut, selanjutnya air rebusan kentang
ditambahkan akuades hingga volumenya satu liter, lalu dipanaskan di atas hotplate
hingga mendidih.

Isolasi Jamur

Isolasi jamur dilakukan dengan metode cawan tuang. Sampel air asin
diambil sebanyak 1 ml kemudian dimasukkan ke dalam 9 ml akuades steril dalam
tabung reaksi, selanjutnya divortex agar homogen sehingga didapatkan
pengenceran 10*.Kemudian dari pengenceran 10" diambil kembali sebanyak 1
ml lalu dipindahkan ke tabung reaksi yang berisi 9 ml akuades steril sehingga
didapatkan pengenceran 107, selanjutnya dilakukan hal yang sama hingga
pengenceran 10°. Tiap pengenceran diambil sebanyak 1 ml kemudian
dimasukkan ke dalam cawan petri, kemudian media PDA yang telah ditambahkan
NaCl dimasukkan ke dalam cawan petri sebanyak 20 ml, selanjutnya diinkubasi
selama 5-7 hari pada suhu 25°C (Rajpal, 2016).

Pengamatan koloni yang tumbuh dilakukan secara makroskopis dan
mikroskopis. Pengamatan mikroskopis jamur dilakukan dengan membuat
preparat menggunakan metode slide kultur. Pembuatan slide kultur dilakukan
dengan menyiapkan cawan petri yang telah diberi tisu pada bagian dalam,
kemudian diletakan batang penahan gelas objek dan gelas objek di atasnya.
Media PDA yang telah memadat dipotong menggunakan pisau steril dengan
ukuran 1x1 cm kemudian diletakan di atas gelas objek. Isolat jamur diambil
menggunakan ose steril kemudian ditusuk pada empat sisi potongan agar
tersebut selanjutnya ditutup meggunakan gelas penutup. Akuades steril
kemudian diteteskan pada tisu dalam cawan petri. Cawan petri kemudian ditutup
selanjutnya diinkubasi selama 7 hari. Gelas penutup gelas objek kemudian
dipindahkan ke gelas objek baru yang telah ditetesi lactophenol, selanjutnya
diamati morfologis jamur dibawah mikroskop dengan perbesaran 1000 kali
(Sanjaya, 2010).

Uji Salinitas

Uji salinitas terhadap jamur dilakukan dengan menggunakan media PDB
yang ditambah NaCl dengan konsentrasi yaitu 50%. (Slightly halophiles), 150%o
(Moderate Halophiles), dan 250%. (Extreme Halophiles). Satu ose isolat jamur dari
media PDA dipindahkan ke dalam tabung reaksi berisi 10 ml media PDB kemudian
dihomogenkan. Selanjutnya diinkubasi pada suhu ruang selama 7 hari. Hasil uji
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salinitas dilakukan dengan mengukur biomassa jamur pada hari ke 7.

Uji Suhu

Satu ose isolat jamur dari media PDA dipindahkan ke dalam tabung reaksi
berisi 10 ml media PDB kemudian dihomogenkan. Selanjutnya diinkubasi pada
suhu berbeda yaitu pada suhu 10°C (psikrofil), 30°C, 40°C (mesofil), dan 50°C
(termofil) selama 7 hari. Hasil uji suhu dilakukan dengan mengukur biomassa jamur
pada hari ke7.

Uji pH

Satu ose isolat jamur dari media PDA dipindahkan ke dalam tabung reaksi
berisi 10 ml media PDB yang telah dimodifikasi pH nya. pH media dimodifikasi
dengan menambahkan 1 M HCIl atau 1 M NaOH untuk menyesuaikan media pada
pH yang diinginkan yaitu 4 (asam), 7 (netral), dan 9 (basa). Selanjutnya diinkubasi
pada suhu ruang selama 7 hari (Cao, 2007). Hasil uji pH dilakukan dengan
mengukur biomassa jamur pada hari ke7.

Pengukuran Biomassa Jamur

Isolat jamur yang telah diremajakan diambil sebanyak satu ose, kemudian
dipindahkan ke dalam 10 ml media cair PDB (Potato Dextrose Broth) dan
dihomogenkan, kemudian diinkubasi selama 7 hari pada tingkat salinitas, suhu dan
pH berbeda. Miselium jamur dan media cair dipisahkan dengan kertas saring,
kemudian miselium dikeringkan menggunakan oven pada suhu 50°C hingga
didapatkan berat konstan (Rendowaty,2017).Penentuan biomassa jamur dilakukan
dengan cara menimbang kertas saring dengan timbangan analitik sebagai berat
awal (MO) kemudian kertas saring dan miselium jamur ditimbang dengan
timbangan analitik (M1) selanjutnya dihitung dengan rumus:

M =M1 - MO
Keterangan: M = massa miselium jamur M1 = berat keras saring + miselium
MO = berat kertas saring (Chanif et al, 2015)

Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk gambar (foto dan
grafik), dan tabel.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil isolasi dan pengamatan terhadap karakter morfologis
koloni secara makroskopis dan mikroskopis, diperoleh 10 isolat jamur dengan kode
isolat JAS1,JAS2, JAS4,JAS5, JAS9 & JAS10 (Gambar 1), isolat JAS6, JAS7, dan
JAS8 (Gambar 2), dan serta isolat JAS3 (Gambar 3).Berdasarkan hasil uji kondisi
fisiologis beberapa faktor lingkungan (salinitas, suhu dan pH), semua isolat jamur
memiliki kemampuan tumbuh pada kisaran yang berbeda-beda. Hasil pengamatan
karakteristik fisiologis, isolat JAS1, JAS2, JAS4, JAS5, JAS9, JAS10, JAS6, JASY,
dan JAS3, mampu tumbuh pada tingkat salinitas hingga 150%o. (slightly halophiles),
sementara isolat JAS8 hanya mampu tumbuh pada tingkat salinitas 50%o (slightly

http://journal.unhas.ac.id/index.php/bioma 230



Bioma Volume a (2) : 227-232, Juli - Desember 2020

halophiles. Isolat JAS1, JAS2, JAS4, JAS5, JAS9, JAS10, JAS6, dan JAS8, dapat
tumbuh hingga suhu 40°C (mesofil), sementara isolat JAS3 dapat tumbuh pada
suhu 10°C (psikrofil) dan 30°C (mesofil), isolat JAS7 dapat tumbuh pada rentang
yang lebih besar yaitu 10°C (psikrofil) sampai 40°C (mesofil). Isolat JAS1, JAS2,
JAS5, JAS9, JAS10, JAS6, JASS8, dan JAS3 mampu tumbuh pada rentang pH 4
(asam) hingga 9 (basa), sementara untuk isolat JAS 4 dan JAS7 hanya dapat
tumbuh pada pH 4 (asam) dan 7 (netral) (Tabel 1).

Tabel 1. Kemampuan Tumbuh Jamur Halofilik Dari Sumur Air Asin Di Desa Suak,
Sintang, Berdasarkan Faktor Lingkungan

Kode Isolat

Lin';iﬁtr?é an JAS JAS JAS JAS JAS JAS JAS JAS JAS JAS

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Salinitas
50 %o + + + + + + + + + +
150 %o + + + + + + + - + +
250 %o - - - - - - - - - -
Suhu
10°C - - + - - - + - - -
30°C + + + + + + + + + +
40°C + + - + + + + + + +
50°C - - - - - - - - - -
PH
4 + + + + + + + + + +
7 + + + + + + + + + +
9 + + + - + + - + + +
Keterangan: (+) tumbuh

() tidak tumbuh

Gambar 1.Struktur makroskops dan mikroskopis(1000x) isolat JAS1 (A), JAS2 (B),
JAS4 (C), JASS (D), JAS9 (E), JAS10 (F) : a. phialides, b. konidia, c.
vesikel, d. stipe (konidiofor).
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Gambar 2.Struktur makroskopis dan mikroskopis (1000x) isolatJAS6 (A), JAS7 (B),
JASS8 (C): a. konidia, b. phialides, c. stipe.

Gambar 3. Struktur makroskopis dan mikroskopis (1000x) isolat JAS3 (A): a.
konidiofor, b. konidia, c. interkalar konidia, d. sekat.
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Gambar 5. Hubungan biomassa Jamur (g) dan suhu (°C)
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Gambar 6. Hubungan biomassa Jamur (g) dan pH

Berdasarkan grafik hubungan biomassa dan faktor lingkungan, jamur
halofilik dari sumur air asin di Desa Suak, Kabupaten Sintang, secara umum
memiliki biomassa terkecil pada tingkat salinitas 250%., suhu 50°C dan pH 4,
sedangkan jamur dengan biomassa terbesar pada tingkat salinitas 50%o, suhu 40°C
dan pH 7 (Gambar 4, Gambar 5 dan Gambar 6).Berdasarkan hasil uji salinitas yang
telah dilakukan, isolat JAS8 memiliki biomassa paling besar pada tingkat salinitas
50%o yaitu 0.11 g, isolat JAS3 memiliki biomassapaling besar pada tingkat salinitas
yaitu 150%oyaitu 0.13 g, dansemua isolat tidak dapat tumbuh pada tingkat salinitas
250%o (Gambar 4).

Berdasarkan hasil pengukuran biomassa pada uji suhu 10°C, terdapat dua
isolat yang dapat tumbuh yaitu isolat JAS3 dengan biomassa 0.04 g dan JAS7
dengan biomassa 0.01 g. Semua isolat dapat tumbuhpada suhu 30°C,isolat JAS3
mengalami penurunan biomassa menjadi 0.02 g, sementara isolat Ilain
menunjukkan peningkatan biomassa, isolat JAS4 memiliki biomassa paling besar
yaitu 0.04 g, sedangkan isolat JAS5, JAS6, JAS8 dan JAS9 memiliki biomassa
terkecil yaitu 0.01 g. Pada suhu 40°C, JAS1 memiliki biomassa terbesar yaitu 0.11
g, sementara isolat JAS10memiliki biomassa terkecil yaitu 0.01 g. Semua isolat
tidak dapat tumbuh pada suhu 50°C (Gambar5).

Berdasarkan hasil pengujian pada pH 4, isolat JAS8 memiliki biomassa
terbesar yaitu 0.08 g, sementara isolat JAS9 menunjukan biomassa terkecil yaitu
0.02 g, isolat JAS2 memiliki biomassa terbesar pada pH 7yaitu 0.12 g, sementara
isolat JAS6 dan JAS8 memiliki biomassa terkecil yaitu 0.02 g. Isolat JAS2 memiliki
biomassa terbesar pada pH 9 vyaitu 0.11 g, sedangkan isolat JAS5 memiliki
biomassa terkecil yaitu 0.02 g (Gambar 6).

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji beberapa faktor lingkungan terhadap jamur halofilik,
diketahui bahwa semua isolat dapat tumbuh pada kadar salinitas 50%. (slightly
halophiles). Semua isolat dapat tumbuh pada salinitas 150%. (moderate halophiles)
kecuali isolat JASS8, dan isolat JAS3memiliki biomassa terbesar yaitu 0.13 g. Semua
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isolat tidak dapat tumbuh pada salinitas 250%. (extreme halophiles).Hal ini
menunjukkan bahwa isolat jamur dari sumur air asin Desa Suak Kabupaten Sintang
termasuk golongan moderate halophiles dan slightly halophiles. Menurut Olliver et
al., (1994), mikroorganisme yang mampu tumbuh pada kadar salinitas 20%o - 50%o
tergolong slightly halophiles, mikroorganisme yang mampu tumbuh pada kadar
salinitas 50%0-200%o tergolong moderate halophiles, mikroorganisme yang mampu
tumbuh pada kadar salinitas lebih dari 200%. termasuk dalam kelompok extreme
halophiles.

Hasil pengujian biomassa jamur halofilik dari air sumur air asin di Desa Suak,
Kabupaten Sintang terhadap salinitas menunjukkan adanya perbedaan biomassa
jamur dan tingkat salinitas (Gambar 4). Menurut Waheed et al., (2019), kadar
salinitas memengaruhi pertumbuhan jamur anggota spesies Aspergillus niger dan
Penicillium  oxalicum, semakin tinggi konsentrasi salinitas, semakin
kecilbiomassanya. Aboul-Nasr (2014), menyatakan bahwa tingkat salinitas yang
berbeda dapat memengaruhi rata-rata berat kering jamur A. flavus, pada tingkat
salinitas 50%. jamur A. flavus memiliki berat paling besar yaitu 0.6 g, sementara
pada tingkat salinitas 100%o jamur ini tidak dapat tumbuh. Menurut Al-Musallam et
al. (2011), anggota genus Cladosporium spp. yang diiolasi dari pesisir laut di Kwait
Selatan dapat tumbuh hingga tingkat salinitas 200%., namun tumbuh baik pada
tingkat salinitas 5%eo.

Suhu merupakan salah satu faktor yang banyak berpengaruh terhadap
metabolism sel diantaranya yaitu suhu.Suhu yang tinggi dapat menyebabkan
denaturasi protein, mengahambat kerja enzim dan kerusakan sel sehingga
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan biomassa jamur (Darah et al.
(2011).Berdasarkan hasil uji kemampuan tumbuh terhadap suhu, hanya isolat
JAS3dan anggota genus Penicillium JAS7 dapat tumbuh pada suhu 10°C.Semua
isolat dapat tumbuh pada suhu 30°C. Pada suhu 40°C isolat JAS1 memiliki
biomassa tertinggi yaitu 0.11 g, isolat JAS3 tidak dapat tumbuh, sementara isolat
lain tumbuh, dan semua isolat tidak tumbuh pada suhu 50°C (Gambar 5).
Berdasarkan hasil uji suhu menunjukkan bahwa isolat jamur halofilik yang diisolasi
dari sumur air asin desa Suak Kabupaten Sintang tergolong dalam kelompok
mesofil karena dapat tumbuh pada suhu 40°C. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Palacios-Cabrera et al., (2005), beberapa anggota genus Aspergillus yaitu anggota
spesies Aspergillus niger tumbuh optimal pada suhu diatas 30°C. Hal ini diduga
berkaitan dengan suhu air asin Desa Suak yang memiliki suhu 29-31°C (mesofil)
sehingga ketika dilakukan pengujian suhu 50°C (termofil) semua isolat tidak dapat
tumbuh.Menurut Madigan et al.(2009), mikroorganisme dikelompokan berdasarkan
kemampuan tumbuhnya terhadap suhu terdiri dari psikrofil (<15°C), mesofil (15-
40°C) dan termofil (>40°C). Menurut Crous et al. (2007), anggota genus
Cladosporium mampu tumbuh pada suhu rendah yaitu 4°C (psikrofil), namun tidak
dapat tumbuh di bawah suhu tersebut, jamur ini memiliki suhu optimal pertumbuhan
yaitu 25°C, suhu maksimum 30°C,sedangkan pada suhu di atas 37°C genus ini
tidak dapat tumbuh lagi. Jamur dengan kode isolat JAS7 mampu tumbuh pada suhu
rendah yaitu 10°C (psikrofil). Hal ini sesuai dengan pernyataan Wigmann et al.
(2015) bahwa beberapa anggota genus Penicillium dapat tumbuh pada suhu
0°C(psikrofil), di antaranya anggota spesies P. glabrum (29/12 NGT) dan P.
polonicum (33/12 NGT). Litova et al.,, (2014), juga berhasil mengisolasi jamur
anggota genus Penicillium yang mampu hidup pada kondisi ekstrim di Antartika
pada suhu5°C.

Berdasarkan hasil uji kemampuan tumbuh jamur terhadap suhu, suhu 40°C
merupakan suhu optimal karena pada suhu tersebut secara umum biomassa jamur
meningkat, sementara pada suhu 10°C biomassa jamur semakin kecil dan pada
suhu 50°C tidak ada jamur yang dapat tumbuh (Gambar 5). Menurut Kumawat et
al., (2016), suhu dapat memengaruhi biomassa jamur. Biomassa jamur anggota
spesies Aspergillus multifidum paling optimal pada suhu 25°C karena memiliki
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biomassa terbesar, sedangkan pada suhu 5°C biomassa nya paling kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin rendah suhu, semakin kecil biomassa jamur.
Biomassa jamur Aspergillus niger FETL FT3 memiliki biomassa terbesar pada suhu
30°C, pada suhu 50°C biomassanya semakin kecil, hal ini menunjukkan bahwa
suhu dapat mempengaruhi biomassajamur, selain itu pada suhu 50°C metabolisme
sel mulai terhambat, hal ini dapat terlihat dari biomassa jamur yang semakin kecil.
Berdasarkan hasil uji pH, semua isolat dapat tumbuh pada pH 4 (asam) dan pH 7
(netral).Pada pH 9 (basa), dua isolat tidak dapat tumbuh yaitu JAS4 dan anggota
JAS7, sedangkan isolat lain dapat tumbuhpada pH tersebut (Gambar 6). Menurut
Wheeler et al.,, (1991), konsentrasi pH dalam medium dapat memengaruhi
pertumbuhan jamur seperti biomassa maupun morfologinya. Nilai pH untuk
pertumbuhan jamur memiliki rentang yang luas yaitu dari 3 sampai 8 dengan
pertumbuhan optimum pada pH 5, namun, ada beberapa spesies dari anggota
genus Penicillium yaitu anggota spesies P. crustosum yang dapat tumbuh pada pH
di atas 9 dan ada anggota genus Penicillium yaitu P. islandicum yang tidak dapat
tumbuh pada pH di atas 8. Menurut Abubakar et al., (2013), jamur toleran terhadap
pH asam dan optimal pada pH 5 sampai 6. Ada beberapa spesies dari anggota
Aspergillus seperti Aspergillus parasiticus yang memiliki rentang pH yang lebih luas
yaitu 4 sampai9.Jamur ini memiliki pertumbuhan optimal pada pH 5 dan 7 dan
terendah pada pH 10.Hal ini menunjukkan bahwa jamur memiliki karakteristik
fisiologis yang berbeda-beda berdasarkan faktor lingkungan tempat tumbuhnya.

Kesimpulan

Jamur halofilik dari sumur air asin di desa Suak memiliki karakterisitik
fisiologis yang berbeda-beda terhadap faktor lingkungan.lsolat JAS6, JAS7, JAS3
dapat tumbuh pada salinitas 50%. (slightly halophiles) dan 150%. (moderate
halophiles), sementara isolat JAS8 hanya mampu tumbuh pada salinitas 50%o
(slightly halophiles).lsolat JAS3 dan JAS7 dapat tumbuh pada suhu 10°C (psikrofil),
sedangkan isolat lain mampu tumbuh pada suhu 30°C (mesofil) dan 40°C (mesofil),
Semua isolat dapat tumbuh tumbuh pada pH 4 (asam) dan 7 (netral), dan hanya
Isolat JAS4 dan JAS7 yang tidak dapat tumbuh pada pH 9.
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